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Halagah yang Ke-22 dari Silsilah Ilmiyyah Beriman Kepada para
Rasul ‘alayhimussalam adalah tentang Cara Beriman Kepada Para
Rasul ‘alayhimussalam Bagian yang Ke-20
diantara perbedaan antara Al-Karamah dan Al-Ahwal Asy-
Syaithaniyyah

[] AL Karamah menambah keimanan, ketakwaan dan kerendahan hati
pada pemiliknya, sedangkan Al-Ahwal Asy-Syaithaniyyah menambah
kekufuran dan kejauhan dari Allah ‘Azza wa jalla

Di dalam kitab Hilyatul Auliya Abu Nu’aim rahimahullah
membawakan dengan sanadnya kisah Abu Muslim Al-Khaulani
seorang yang shaleh, dengan Al-Aswad Al-Amsyi orang yang
mengaku menjadi Nabi berkata Syarah bil Al-Khaulani ketika Al-
Aswad bin qais bin dil himar Al-Amsyi di Yaman muncul
dipanggilah Abu Muslim maka Al-Amsyi berkata “apakah engkau
bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah? ”

berkata Abu muslim “Iya”

kembali Al-Amsyi bertanya

“apakah engkau bahwa aku adalah Rasulullah? ”
berkata Abu muslim “aku tidak mendengar”

Maka di nyalakanlah api yang besar kemudian di lemparkan Abu
Muslim kedalam api tersebut, tetapi beliau tidak termudharati,
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maka penduduk kerajaan Al-Aswad Al-Amsyi berkata kepadanya
apabila engkau biarkan Abu Muslim berada di negerimu maka dia
akan merusak urusanmu, usirlah dia maka Abu Muslim pun datang
ke kota Madinah dan saat itu Rasulullah [J sudah wafat dan
digantikan Abu Bakar, kemudian Abu Muslim menambatkan untanya
dipintu masjid Nabawi kemudian shalat menuju salah satu tiang
diantara tiang-tiang Masjid

Maka Umar bin khaththab melihatnya dan mendatanginya dan
berkata “dari mana asal mu”

n

Abu Muslim mengatakan : " dari Yaman

Berkata Umar “apa yang dilakukan musuh-musuh Allah terhadap
saudara kita yang dibakar dan tidak mempan”

Abu Muslim berkata: “itu adalah Abdullah Ibn tsaub”

Berkata Umar: “aku meminta dengan Nama Allah apakah dia adalah
dirimu? ”

berkata Abu muslim: “Iya”

Berkata syarah bil maka Umar antara kedua mata Abu Muslim
kemudian membawanya dan mendudukannya antara Abu Bakar dan
Umar

Berkata Umar Ibn Khaththab "segala puji bagi Allah yang belum
mematikanku dari dunia sehingga memperlihatkan kepada diriku
diantara umat Muhammad orang yang dibakar seperti dibakarnya
Nabi Ibrahim kekasih Allah”

Lihatlah bagaimana ucapan Abu Muslim ketika ditanya oleh Umar
Ibn khaththab beliau berusaha untuk menutupi identitas beliau
dan mengatakan “itu adalah Abdullah bin tsaub” seakan-akan
orang tersebut bukan dirinya.

[0 Al-Karamah digunakan untuk sesuatu kebaikan atau perkara
yang diperbolehkan sedangkan Al-Ahwal Asy-Syaithaniyyah
digunakan untuk perkara yang diharamkan seperti menyakiti



orang lain atau menyombongkan diri dan lain-lain

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini dan
sampai bertemu kembali pada halagah selanjutnya.
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